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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik 

campuran Pediococcus pentosaceus, Saccharomyces cerevisiae, dan Aspergillus 

oryzae dalam air minum terhadap performa broiler. Penelitian ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan tersebut adalah: A (R1 (kontrol)), B (R2 (kontrol)), C (R3 + 10
6
/CFU 

probiotik (Pediococcus pentosaceus dan Aspergillus oryzae)), D (R3 + 10
6
/CFU 

probiotik (Pediococcus pentosaceus dan Saccharomyces cerevisiae)), E (R3 + 

10
6
/CFU probiotik (Aspergillus oryzae dan Saccharomyces cerevisiae)), dan F 

(R3 + 10
6
/CFU probiotik (Pediococcus pentosaceus,  Saccharomyces cerevisiae 

dan Aspergillus oryzae)). Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Hasil penelitian memberikan 

pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum dan 

memberi pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan bobot badan dan 

konversi ransum . Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa probotik 

campuran dalam air minum dengan pemberian perlakuan Aspergillus oryzae dan 

Saccharomyces cerevisiae (perlakuan E) menghasilkan pertambahan bobot badan 

327,94 g/ekor/minggu dan konversi ransum 1,79. 

 

Kata kunci : Broiler, Probiotik, Pediococcus p., S.cerevisiae, A. oryzae 

 

 

 


